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SUSUNAN TIM PENYUSUN 
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Surat Keputusan Ketua STFSP No. 104/K/SK/IX/2020 Tanggal 28 September 2020 

tentang Pengangkatan Pimpinan dan Anggota Lembaga Penjaminan Mutu Internal. 

Susunan Tim Penyusun tersebut, sebagai berikut: 

 Dr. Stenly Vianny Pondaag (Ketua) 

 Dr. Ignasius Welerubun, S.S., M.A. 

 Timoteus Ata Leuehaq, S.S., M.A. 

 Hermas Asumbi, S.S., S.S.L. 
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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kepada Tuhan atas terbitnya Dokumen Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Sekolah Tinggi Filsafat Seminari Pineleng 2022 (Dokumen SPMI STFSP 2022). 

Dengan demikian STFSP telah memiliki pedoman baku demi terciptanya budaya mutu 

yang efektif dan efisien di STFSP.  

Budaya Mutu merupakan konsekuensi kemandirian suatu perguruan tinggi, 

sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 50 ayat (6) UU Sisdiknas UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sistem Penjaminan Mutu Internal berfungsi 

memberikan pedoman kebijakan, standar dan strategi pencapaian mutu, demi terciptanya 

budaya mutu tersebut.  UU. No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (UU Dikti), 

Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN 

Dikti), dan Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang SPM Dikti, mendorong agar 

setiap Perguruan Tinggi menetapkan SPMI masing-masing.  

Kami sungguh berterima kasih kepada Tim Penyusun Dokumen SPMI di bawah 

koordinasi Kepala LPMI, Dr. Stenly V. Pondaag, yang telah bekerja keras dalam 

penyusunan Buku Dokumen SPMI ini. Dengan jeli telah dicermati baik Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi maupun Standar khas STFSP sebagai Perguruan Tinggi Katolik di 

bidang Ilmu Filsafat dan Teologi yang mencerahkan budi, mempertajam hati nurani dan 

membangkitkan sikap peduli untuk mempersiapkan para pemimpin dan pelayan Gereja 

dan masyarakat. Alhasil Dokumen ini merangkum Kebijakan Dasar mengenai Kebijakan 

Mutu di STFSP, Manual Penyusunan Standar-Standar Mutu, dan Standar Mutu STFSP 

serta formulir-formulir yang terkait.  

Kami berharap bahwa buku ini dapat menginspirasi setiap gerak dan langkah 

STFSP dan sivitas akademiknya dalam menciptakan Budaya Mutu sesuai visi dan misi 

STFSP. Kritik dan masukan yang membangun demi pengembangan Dokumen SPMI ini 

masih sangat kami perlukan. Dengan demikian STFSP dapat semakin memantapkan diri 

dalam partisipasinya membangun Gereja dan bangsa Indonesia.   

 Pineleng, 27 Februari 2022 

 Ketua STFSP, 

  

 Dr. Gregorius Hertanto Dwi Wibowo, S.S., M.Th. 
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PENDAHULUAN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI) 

 

A. Pengertian Sistem Penjaminan Mutu Internal 

 Sesuai dengan Pasal 53 UU Dikti No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

dan Pasal 3 Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016, Sistem Penjaminan Mutu (SPM) 

Perguruan Tinggi terdiri atas (a) Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang 

dikembangkan oleh Perguruan Tinggi, dan (b) Sistem Penjaminan Mutu Eksternal 

(SPME) yang dilakukan melalui akreditasi. Menurut Pasal 1 Permenristekdikti No. 62 

tahun 2016, Sistem Penjaminan Mutu Internal yang disingkat SPMI adalah kegiatan 

sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh setiap perguruan tinggi secara otonom 

untuk mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi secara 

berencana dan berkelanjutan. Dengan demikian, setiap perguruan tinggi dapat 

mengembangkan sendiri SPMI sesuai dengan latar belakang sejarah, nilai dasar yang 

menjiwai pendirian perguruan tinggi, jumlah prodi dan kapasitas sumber daya manusia.  

 Walaupun SPMI dilakukan secara otonom oleh setiap perguruan tinggi, pasal 52 

UU No. 12 tahun 2012 dan Pasal 5 Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM 

Dikti menyebutkan bahwa SPMI memiliki siklus kegiatan yang terdiri atas 5 langkah 

utama, yang biasa disingkat PPEPP, yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian dan Peningkatan standar Pendidikan Tinggi. Prosedur PPEPP harus 

dilaksanakan secara internal oleh perguruan tinggi. Penilaian terhadap pencapaian 

standar mutu melalui proses PPEPP ini juga pertama-tama dibuat oleh perguruan tinggi 

melalui Audit Mutu Internal (AMI). Pihak eksternal dilibatkan bukan dalam SPMI 

melainkan dalam SPME, yakni melalui akreditasi.  

 Lima langkah utama, yakni PPEPP, di dalam SPMI perguruan tinggi merupakan 

implementasi Standar Dikti dalam SPMI. Menurut Pasal 54 UU Dikti No. 12 Tahun 2012, 

Standar Pendidikan Tinggi terdiri atas (a) Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang 

ditetapkan oleh Menteri, dan (b) Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh setiap 

Perguruan Tinggi dengan mengacu pada SN Dikti. SN Dikti merupakan satuan standar 

yang meliputi standar nasional pendidikan, standar penelitian, dan standar pengabdian 

kepada masyarakat. Sedangkan, SN Dikti yang ditetapkan oleh perguruan tinggi terdiri 

atas sejumlah standar dalam bidang akademik dan nonakademik yang melampaui SN 

Dikti yang ditetapkan oleh menteri. SN Dikti yang ditetapkan oleh pemerintah telah 
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ditetapkan pertama-tama dalam Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 tentang SN Dikti. 

Ketetapan yang terakhir ini diperbaharui oleh Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang 

SN Dikti. Kebaruan dari Permendikbud No. 3 Tahun 2020 ini terdapat Pasal 18 yang 

berbicara tentang pemenuhan masa dan beban belajar dalam proses pembelajaran di 

luar program studi. Pasal ini menjadi dasar hukum implementasi program Merdeka 

Belajar dan Kampus Merdeka yang digagas oleh Menteri Nadim Makarim pada tahun 

2020. 

 SPM Dikti yang terdiri atas SPMI dan SPME harus didasarkan pada Pangkalan 

Data Dikti (PD Dikti). Hal ini berarti bahwa data dan informasi yang digunakan untuk SPMI 

harus identik dengan data dan informasi yang digunakan dalam SPME. Oleh karena itu, 

setiap perguruan tinggi harus memiliki PD Dikti yang menyimpan data dan informasi yang 

akurat, valid dan mutakhir yang dapat digunakan untuk mengukur ketercapaian atau 

pemenuhan  Standar Dikti di dalam SPMI perguruan tinggi. Data dalam PD Dikti ini akan 

digunakan oleh BAN-PT untuk melakukan SPME atau akreditasi.  

B. Prinsip Sistem Penjaminan Mutu Internal 

 Sesuai dengan UU Dikti No. 12 tahun 2012 dan Permenristekdikti No. 62 Tahun 

2016 prinsip SPMI dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Otonom 

SPMI dikembangkan dan diimplementasikan secara otonom atau mandiri oleh setiap 

perguruan tinggi, baik pada tingkat Unit Pengelola Program Studi (UPPS) maupun 

pada tingkat Perguruan Tinggi. 

2. Terstandar 

SPMI menggunakan Standar Dikti yang terdiri atas SN Dikti yang ditetapkan oleh 

Menteri dan Standar Dikti yang ditetapkan oleh perguruan tinggi. 

3. Akurasi 

SPMI menggunakan data dan informasi yang akurat dari PD Dikti 

4. Terencana dan Berkelanjutan 

SPMI diimplementasikan dengan menggunakan 5 (lima) langkah penjaminan mutu, 

yakni PPEPP Standar Dikti yang membentuk satu siklus. 

5. Terdokumentasi 

Setiap langkah PPEPP dalam SPMI harus ditulis dalam satu dokumen, dan 

didokumentasikan secara sistematik. 
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C. Tujuan dan Fungsi Sistem Penjaminan Mutu Internal 

1. Tujuan SPMI 

SPMI bertujuan meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara sistematik dan 

berkelanjutan melalui siklus PPEPP, sehingga tumbuh dan berkembang budaya 

mutu.  

Pelampauan Standar Dikti melalui penetapan Standar Dikti yang ditetapkan oleh 

perguruan tinggi merupakan perwujudan dari dua tujuan lain dari SPMI, yakni: 

a. pencapaian visi dan pelaksanaan misi perguruan tinggi; 

b. pemenuhan kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholders) perguruan 

tinggi. 

2. SPMI berfungsi untuk: 

a. menumbuhkan dan mengembangkan budaya mutu perguruan tinggi; 

b. mewujudkan visi dan melaksanakan misi perguruan tinggi; 

c. sebagai sarana untuk memperoleh status akreditasi dan peringkat akreditasi 

program studi dan perguruan tinggi; 

d. memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan perguruan tinggi. 

D. Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal 

 Menurut Pasal 8 ayat 4 huruf b Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016, perguruan 

tinggi memiliki tugas dan wewenang untuk menyusun dokumen-dokumen berikut:  

 Dokumen Kebijakan SPMI 

 Dokumen Manual SPMI 

 Dokumen Standar dalam SPMI (Standar Dikti) 

 Dokumen Formulir yang digunakan dalam SPMI 

1. Dokumen Kebijakan SPMI 

Dokumen kebijakan SPMI berisikan garis besar tentang bagaimana perguruan 

tinggi memahami, merancang, dan mengimplementasikan SPMI dalam penyelenggaraan 

pendidikan tinggi sehingga terwujud budaya mutu pada perguruan tinggi tersebut. 

Dokumen kebijakan SPMI perguruan tinggi paling sedikit berisi:  

a. Visi dan Misi Perguruan Tinggi 

b. Latar Belakang dan Tujuan SPMI Perguruan Tinggi 

c. Garis Besar Kebijakan SPMI Perguruan Tinggi: 

 Asas dan prinsip SPMI Perguruan Tinggi; 
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 Tujuan dan Strategi SPMI Perguruan Tinggi; 

 Ruang Lingkap SPMI Perguruan Tinggi; 

 Managemen SPMI Perguruan Tinggi, yakni PPEPP; 

 Organisasi SPMI Perguruan Tinggi; 

 Jumlah dan nama Standar SPMI Perguruan Tinggi; 

d. Informasi Dokumen SPMI, yakni Dokumen Manual SPMI, Dokumen Standar SPMI 

dan Dokumen Formulir SPMI; 

e. Hubungan Dokumen Kebijakan SPMI dengan berbagai Dokumen Perguruan 

Tinggi lain, antara lain Statuta dan Renstra/Renop. 

Dokumen Kebijakan SPMI disusun dan ditetapkan dengan Keputusan Pimpinan 

Perguruan Tinggi. Untuk STFSP, Dokumen Kebijakan SPMI ditetapkan dengan 

Keputusan Badan Penyelenggara setelah mendapatkan persetujuan dari Senat STFSP. 

 Dokumen Kebijakan SPMI bermanfaat untuk: 

a. Menginformasikan kepada para pemangku kepentingan  Perguruan Tinggi tentang 

konsep, struktur, mekanisme, dan pengorganisasian SPMI Perguruan Tinggi; 

b. Menjadi dasar dalam penyusunan Dokumen Manual SPMI, Dokumen Standar 

dalam SPMI dan Dokumen Formulir yang digunakan dalam SPMI. 

2. Dokumen Manual SPMI 

Dokumen Manual SPMI berisikan petunjuk teknis tentang cara, langkah, atau 

prosedur PPEPP Standar Dikti secara berkelanjutan oleh pihak yang bertanggung jawab 

dalam implementasi SPMI di perguruan tinggi, baik pada tingkat UPPS maupun pada 

tingkat perguruan tinggi. 

 Dokumen Manual SPMI untuk setiap Standar dalam SPMI (Standar Dikti) di 

perguruan tinggi memuat 5 (lima) macam Manual SPMI sesuai dengan tahap dalam 

SPMI, yakni: 

a. Manual SPMI untuk Penetapan setiap Standar dalam SPMI (Standar Dikti); 

b. Manual SPMI untuk Pelaksanaan setiap Standar dalam SPMI (Standar Dikti); 

c. Manual SPMI untuk Evaluasi setiap Standar dalam SPMI (Standar Dikti); 

d. Manual SPMI untuk Pengendalian Pelaksanaan setiap Standar dalam SPMI 

(Standar Dikti); 

e. Manual SPMI untuk Peningkatan setiap Standar dalam SPMI (Standar Dikti); 
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Pada dasarnya, untuk setiap standar dalam SPMI harus ada 5 (lima) Manual SPMI atau 

petunjuk tentang cara, langkah, atau prosedur PPEPP setiap standar dalam SPMI. 

Dokumen Manual SPMI Perguruan Tinggi untuk setiap Standar dalam SPMI (Standar 

Dikti) paling sedikit memuat: 

a. Tujuan Manual SPMI untuk satu Standar dalam SPMI (Standar Dikti); 

b. Ruang Lingkup Manual SPMI Perguruan Tinggi untuk satu Standar dalam SPMI 

(Standar Dikti): 

 Manual Penetapan 1 (satu) Standar dalam SPMI (Standar Dikti); 

 Manual Pelaksanaan 1 (satu) Standar dalam SPMI (Standar Dikti); 

 Manual Evaluasi Pelaksanaan 1 (satu) Standar dalam SPMI (Standar 

Dikti); 

 Manual Pengendalian Pelaksanaan 1 (satu) Standar dalam SPMI (Standar 

Dikti); 

 Manual Peningkatan 1 (satu) Standar dalam SPMI (Standar Dikti); 

c. Macam Pekerjaan yang harus dilakukan dalam PPEPP 1 (satu) Standar dalam 

SPMI (Standar Dikti); 

d. Pihak yang harus melakukan pekerjaan tersebut dalam PPEPP 1 (satu) Standar 

dalam SPMI (Standar Dikti); 

e. Bagaimana pekerjaan tersebut dilakukan dalam PPEPP 1 (satu) Standar dalam 

SPMI (Standar Dikti); 

f. Bilamana Pekerjaan tersebut dilakukan dalam PPEPP 1 (satu) Standar dalam 

SPMI (Standar Dikti); 

g. Daftar Formulir yang harus dibuat dan digunakan untuk mengimplementasikan 

Manual SPMI dalam PPEPP 1 (satu) Standar dalam SPMI (Standar Dikti). 

3. Dokumen Standar dalam SPMI (Standar Dikti) 

Dokumen Standar dalam SPMI berisikan berbagai kriteria, ukuran, patokan, atau 

spesifikasi dari setiap kegiatan penyelenggaraan pendidikan tinggi suatu perguruan tinggi 

untuk mewujudkan visi dan misinya, sehingga terwujud budaya mutu di perguruan tinggi 

tersebut. Dokumen 1 (satu) Standar dalam SPMI (Standar Dikti) paling sedikit berisi: 

a. Definisi Istilah, yaitu istilah khas yang digunakan dalam Standar dalam SPMI agar 

tidak menimbulkan multitafsir; 

b. Rasionale Standar dalam SPMI, yakni alasan penetapan Standar dalam SPMI; 
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c. Pernyataan isi Standar dalam SPMI, misalnya mengandung unsur Audience, 

Behavior, Competence, dan Degree (ABDC) atau KPI (Key Performance 

Indikator). 

d. Strategi Pencapaian Standar dalam SPMI, yakni tentang apa dan bagaimana 

mencapai Standar dalam SPMI; 

e. Indikator Pencapaian Standar dalam SPMI, yakni apa yang diukur/dicapai, 

bagaimana mengukur/mencapai, dan target pencapaian; 

f. Pihak yang terlibat dalam pemenuhan Standar dalam SPMI 

g. Referensi, yakni keterkaitan Standar dalam SPMI (Standar Dikti) tertentu dengan 

Standar dalam SPMI. 

Dokumen Standar dalam SPMI bermanfaat sebagai: 

a. Sarana kendali untuk mencapai visi, misi, dan tujuan perguruan tinggi; 

b. Indikator yang menunjukkan tingkat mutu perguruan tinggi; 

c. Tolok ukur yang harus dicapai dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh 

pemangku kepentingan internal perguruan tinggi; 

d. Bukti kepatuhan perguruan tinggi pada peraturan perundang-undangan dan bukti 

kepada masyarakat bahwa perguruan tinggi memiliki dan memberikan layanan 

pendidikan tinggi dengan menggunakan standar. 

4. Dokumen Formulir yang digunakan dalam SPMI 

Dokumen formulir adalah naskah tertulis yang berisikan kumpulan formulir yang 

digunakan dalam mengimplementasikan Standar dalam SPMI, dan berfungsi untuk 

mencatat dan merekam hal atau informasi atau kegiatan tertentu ketika Standar dalam 

SPMI (Standar Dikti) diimplementasikan. Setiap Standar dalam SPMI (Standar Dikti) 

harus memiliki formulir sebagai alat ukur untuk mengendalikan pelaksanaan setiap 

Standar dalam SPMI dan mencatat/merekam hasil implementasi setiap Standar dalam 

SPMI. 

Dokumen Formulir SPMI bermanfaat antara lain sebagai: 

a. Sarana untuk mencatat/merekam implementasi isi setiap Standar dalam SPMI; 

b. Sarana untuk memantau, mengevaluasi, dan mengendalikan implementasi setiap 

Standar dalam SPMI; 

c. Bukti autentik berupa catatan/rekaman implementasi setiap Standar dalam SPMI 

secara periodik. 
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E. Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal 

 Menurut Pasal 3 ayat 2 Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang SPM Dikti, 

SPMI di setiap perguruan tinggi direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi, dikendalikan, 

dan dikembangkan. Dengan demikian, Siklus PPEPP di setiap perguruan tinggi dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Dengan demikian, implementasi SPMI adalah tindakan menerapkan SPMI di Perguruan 

Tinggi melalui tahapan-tahapan berikut: 

1. Perencanaan SPMI 

Menyusun dan menetapkan seluruh Dokumen SPMI, yakni Dokumen Kebijakan 

SPMI, Dokumen Manual SPMI, Dokumen Standar dalam SPMI, dan Dokumen 

Formulir yang digunakan dalam SPMI. 

2. Pelaksanaan SPMI 

Menerapkan isi dari semua dokumen SPMI yang telah disusun dan ditetapkan dalam 

perencanaan. 

3. Evaluasi dan Pengendalian SPMI 

Melakukan evaluasi dan pengendalian pelaksanaan SPMI, yaitu menemukan 

berbagai kekurangan dalam pelaksanaan SPMI, untuk dilakukan tindakan koreksi 

atau perbaikan. 

4. Pengembangan SPMI 

Meningkatkan SPMI sebagai suatu sistem yang berkelanjutan (kaizen), yaitu meliputi 

perbaikan rencana SPMI dan penerapan SPMI sesuai koreksi yang telah dilakukan, 

sehingga SPMI semakin mampu mewujudkan budaya mutu suatu perguruan tinggi. 
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A. Visi, Misi, Tujuan, dan Motto STFSP 

Visi 

STFSP menjadi lembaga pendidikan dan pengajaran ilmu Filsafat dan Teologi yang 

bermutu dan unggul bertaraf internasional, yang mencerahkan budi, mempertajam nurani, 

dan membangkitkan sikap peduli. 

Misi 

1. Menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi yang mampu menggali sumber-

sumber pemikiran filsafat barat dan timur dan mengkontekstualisasikannya untuk 

menjawab tuntutan masyarakat pengguna jasa pendidikan tinggi; 

2. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berdaya saing global dengan  mengkaji 

kebudayaan manusia dan nilai-nilainya dari sisi filsafat dalam dialog dengan ilmu-ilmu 

lainnya demi pengembangan intelektual dan kesejahteraan masyarakat; 

3. Menyelenggarakan pengelolaan pendidikan tinggi yang profesional, akuntabel dan 

berintegritas guna melayani masyarakat demi peningkatan citra STFSP dan 

pengembangan wawasan kemanusiaan; dan  

4. Membentuk dan menyediakan insan akademik yang menghargai kemajemukan demi 

persatuan bangsa. 

Tujuan 

1. Tercapainya keinginan masyarakat untuk mendapatkan pendidikan filsafat. 

2. Tercapainya keunggulan institusi dan program studi dalam mengembangkan ilmu 

filsafat untuk memenuhi tuntutan masyarakat  melalui pengembangan penelitian dan 

inovasi. 

3. Terbangunnya infrastruktur, sistem, SDM, dan iklim akademi yang baik dalam 

penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi. 

4. Terbangunnya sistem penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang 

terintegrasi dalam peningkatan kualitas pelayanan sesuai dengan tuntutan 

masyarakat. 

5. Terciptanya jaringan kerjasama dengan pelbagai pihak dalam penyelenggaraan dan 

pengembangan pendidikan tinggi. 

6. Terbentuknya STFSP yang unggul dalam berpikir, tajam dalam nurani, dan berani 

dalam bertindak. 
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7. Terbentuknya pusat kebudayaan dengan kekhasan budaya Indonesia Timur untuk 

meraih daya saing internasional. 

Motto 

Fides, Veritas, Ministerium 

B. Struktur Organisasi SPMI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Tujuan Kebijakan SPMI 

Dokumen Kebijakan SPMI Sekolah Tinggi Filsafat Seminari Pineleng dimaksudkan 

sebagai: 

1. Sarana untuk mengkomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan tentang 

SPMI yang berlaku di lingkungan STFSP. 

2. Sarana untuk menjamin tercapainya mutu di STFSP, yakni kesesuaian antara 

penyelenggaraan pendidikan dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Standar 

Nasional Pendidikan, Standar Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian 

kepada Masyarakat), Standar Pendidikan yang ditetapkan oleh STFSP, yang dapat 

meningkatkan nilai akreditasi setiap program studi oleh BAN-PT dan nilai akreditasi 

institusi oleh BAN-PT. 

3. Landasan dan arah dalam penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, 

peningkatan semua standar mutu yang ada di lingkungan STFSP. 

4. Bentuk konkret transparansi dan akuntabilitas kepada masyarakat dan seluruh 

pemangku kepentingan. 
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5. Bukti otentik bahwa STFSP telah memiliki dan mengimplementasikan SPMI 

sebagaimana yang diwajibkan menurut peraturan perundang-undangan. 

6. Bentuk pewujudan internalisasi nilai-nilai dan motto yang dijunjung tinggi di STFSP 

ke dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal STFSP. 

D. Luas Lingkup Kebijakan 

1. Kebijakan SPMI mencakup semua aspek standar pendidikan Dikti untuk bidang 

akademik, yakni standar pendidikan, standar penelitian, dan standar pengabdian 

kepada masyarakat. Aspek-aspek ini menjadi fokus dan langkah awal. 

2. Kebijakan SPMI yang ditetapkan dan dikembangkan oleh  STFSP, yang mencakup 

juga aspek akademik dan non akademik. 

3. Kebijakan-kebijakan STFSP sehubungan dengan Kampus Merdeka dan Merdeka 

Belajar. 

E. Pihak-pihak yang Terkait dengan Kebijakan SPMI 

Kebijakan SPMI STFSP berlaku untuk semua komponen: 

1. Yayasan Perguruan Tinggi Katolik Keuskupan Manado 

2. Ketua STFSP 

3. Senat STFSP 

4. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 

5. Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) 

6. Program Studi Filsafat dan Program Studi Teologi (Filsafat Keilahian) 

7. Dosen 

8. Mahasiswa 

9. Tenaga Kependidikan 

F. Istilah dan Definisi Mutu 

1. Mutu pendidikan tinggi adalah tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi yang terdiri atas Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh 

Perguruan Tinggi. 

2. Sistem Penjaminan Mutu Internal yang selanjutnya disingkat SPMI adalah kegiatan 

sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh setiap perguruan tinggi secara 
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otonom untuk mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi 

secara berencana dan berkelanjutan. 

3. Sistem Penjaminan Mutu Eksternal yang selanjutnya disingkat SPME adalah 

kegiatan penilaian melalui akreditasi untuk menentukan kelayakan dan tingkat 

pencapaian mutu program studi dan perguruan tinggi. 

4. Pangkalan Data Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disingkat PDDikti adalah 

kumpulan data penyelenggaraan pendidikan tinggi seluruh perguruan tinggi yang 

terintegrasi secara nasional. 

5. Standar Nasional Pendidikan Tinggi adalah satuan standar yang meliputi Standar 

Nasional Pendidikan ditambah dengan Standar Penelitian dan Standar Nasional 

Pengabdian kepada Masyarakat. 

6. Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Perguruan Tinggi adalah sejumlah 

standar pada perguruan tinggi yang melampaui Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

7. Kebijakan SPMI-PT adalah dokumentasi tertulis berisi garis besar penjelasan tentang 

bagaimana suatu institusi memahami, merancang, dan melaksanakan SPMI dalam 

penyelenggaraan pelayanan pendidikan tinggi kepada masyarakat sehingga terwujud 

budaya mutu institusi. 

8. Manual SPMI-PT adalah dokumentasi tertulis berisi petunjuk praktis mengenai cara, 

langkah, atau prosedur tentang bagaimana SPMI-PT dilaksanakan, dievaluasi, dan 

ditingkatkan mutunya secara berkelanjutan oleh pihak-pihak yang bertanggungjawab 

untuk melaksanakannya pada semua aras dalam Perguruan Tinggi. 

9. Sistem Pendidikan STFSP adalah sistem pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai 

yang dijunjung tinggi melalui motto pendidikan di STFSP yang mendidik calon-calon 

pemimpin umat dan masyarakat dengan menekankan iman, kebenaran, dan 

pelayanan. 

10. Nilai-nilai kekatolikan adalah nilai universal Katolik yang menekankan pada 

peningkatan martabat manusia dan kesejahteraan masyarakat, menemukan dan 

menyebarkan kebenaran dalam terang injil, berpihak pada option for the poor, 

menegakkan keadilan dan dialog antara iman dan pengetahuan. 

G. Rincian Kebijakan 

Seluruh sivitas akademik STFSP berkeyakinan bahwa SPMI STFSP bertujuan untuk: 

1. Menjamin bahwa setiap layanan pendidikan tinggi kepada mahasiswa dilakukan 

sesuai dengan standar SPMI STFSP yang telah ditetapkan, sehingga apabila 
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diketahui bahwa terjadi penyimpangan Standar SPMI STFSP, akan segera dilakukan 

koreksi; 

2. Mewujudkan transparansi dan akuntabilitas publik, khususnya kepada orangtua/wali 

mahasiswa/-i, tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi sesuai dengan standar 

SPMI STFSP yang telah ditetapkan; 

3. Mengajak semua pihak di lingkungan kampus STFSP untuk bekerja sama mencapai 

tujuan berdasarkan Standar SPMI dan secara berkelanjutan berupaya untuk 

meningkatkan mutu. 

Model Manajemen SPMI STF Seminari Pineleng: 

1. SPMI STFSP dirancang, ditetapkan, dilaksanakan, dievaluasi, dikendalikan, dan 

ditingkatkan dengan menggunakan model PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, Peningkatan). 

2. Dengan model manajemen ini STFSP akan menetapkan terlebih dahulu tujuan yang 

ingin dicapai melalui strategi dan serangkaian aktivitas yang tepat. Kemudian, 

pencapaian tujuan melalui strategi dan aktivitas akan selalu dimonitor secara berkala, 

dievaluasi dan dikembangkan ke arah yang lebih baik secara berkelanjutan. 

3. Dengan model manajemen PPEPP, setiap unit di lingkungan STFSP secara berkala 

harus melakukan proses evaluasi diri untuk menilai kinerja unitnya dengan 

menggunakan Standar dan Manual SPMI STFSP yang sudah ditetapkan. 

4. Hasil evaluasi diri akan dilaporkan kepada pimpinan unit, seluruh staf kepada unit 

yang bersangkutan, dan kepada pimpinan STFSP. Berdasarkan evaluasi diri, 

pimpinan unit dan pimpinan STFSP akan memutuskan langkah dan tindakan yang 

harus dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu. 

5. Untuk menjamin pelaksanaan SPMI dengan model PPEPP ini, setiap unit di 

lingkungan STFSP harus bersikap terbuka, kooperatif siap untuk diaudit atau 

diperiksa oleh tim auditor internal STFSP di bawah koordinasi LPMI STFSP. 

6. Audit Mutu Internal (AMI) yang dilakukan setiap akhir tahun akademik akan direkam 

dan dilaporkan kepada pimpinan unit dan STFSP untuk kemudian diambil tindakan 

tertentu berdasarkan hasil temuan dan rekomendasi tim auditor. 

7. Semua proses ini dimaksud untuk menjamin mutu kegiatan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi di STFSP dan bahwa SPMI STFSP selalu dievaluasi untuk 

menemukan kekuatan dan kelemahan sehingga dapat dilakukan perubahan ke arah 

perbaikan secara berkelanjutan. 
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Berikut ini adalah skema model manajemen PPEPP di SPMI STFSP: 

Standar 
Mutu 

Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan 

Standar Mutu 
Pendidikan 

▪ Ketua 
YPTKKM 

▪ Ketua 
STFSP 

▪  Kepala 
LPMI 

▪ Tim ad hoc 

▪ Ketua STFSP 
▪ Wakil Ketua I 

Bidang 
Akademik 

▪ Wakil Ketua II 
Bidang Sumber 
Daya, 
Administrasi 
Keuangan dan 
Sarana-
Prasarana 

▪ Wakil Ketua III 
Bidang 
Kemahasiswaa
n dan Alumni 

▪ Wakil Ketua IV 
dan Ketua 
LPPM 

▪ Kepala 
Program Studi 

▪ Kepala 
Perpustakaan 

▪ Dosen 
▪ Tenaga 

Kependidikan/ 
Karyawan, 
Sarana dan 
Prasarana 

▪ Mahasiswa 

▪ Ketua 
Yayasan 

▪ Senat STFSP 
▪ Wakil Ketua I 

bidang 
Akademik 

▪ Wakil Ketua II 
Bidang 
Sumber Daya, 
Administrasi 
Keuangan dan 
Sarana-
Prasarana 

▪ Wakil Ketua III 
Bidang 
Kemahasiswa
an dan Alumni 

▪ Kepala LPPM 
▪ Kepala LPMI 

▪ Board of 
Trustess 
(Uskup 
Keuskupan 
Manado) 

▪ Rektor 
Seminari 

▪ Superior 
Skolastikat 

▪ Ketua 
Yayasan 

▪ Ketua STFSP 
▪ Wakil Ketua I 

Bidang 
Akademik 

▪ Wakil Ketua II 
Bidang 
Sumber Daya, 
Administrasi 
Keuangan 
dan Sarana-
Prasarana 

▪ Wakil Ketua 
III Bidang 
Kemahasiswa
an dan Alumni 

▪ Kepala LPPM 
▪ Kepala 

Program Studi 

▪ Board of 
Trustess 
(Uskup 
Keuskupan 
Manado) 

▪ Organ-organ 
Yayasan 

▪ Rektor 
Seminari 

▪ Superior 
Skolastikat 

▪ Ketua 
Yayasan 

▪ Ketua STFSP 
▪ Wakil Ketua I 

Bidang 
Akademik 

▪ Wakil Ketua II 
Bidang 
Sumber 
Daya, 
Administrasi 
Keuangan 
dan Sarana-
Prasarana 

▪ Wakil Ketua 
III Bidang 
Kemahasiswa
an dan 
Alumni 

▪ Kepala LPPM 
▪ Kepala 

Program 
Studi 

Standar Mutu 
Penelitian 

▪ Ketua 
Yayasan 

▪ Ketua 
STFSP 

▪ Tim ad hoc 
▪  Kepala 

LPMI 

▪ Kepala 
Program Studi 

▪ Kepala LPPM 
▪ Dosen 
▪ Mahasiswa 

▪ Ketua STFSP 
▪ Kepala LPPM 
▪ Kepala 

Program Studi 
▪  Kepala LPMI 

▪ Ketua STFSP 
▪ Wakil Ketua I 
▪ Kepala LPPM 
▪ Kepala LPMI 
▪ Kepala 

Program Studi 
▪ Dosen 

▪ Ketua STFSP 
▪ Wakil Ketua I 
▪ Kepala LPPM 
▪ Kepala 

Program 
Studi 

▪ Dosen 

Standar Mutu 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 

▪ Ketua 
Yayasan 

▪ Ketua 
STFSP 

▪ Kepala 
LPPI 

▪ Tim ad hoc 

▪ Ketua STFSP 
▪ Wakil Ketua I 
▪ Kepala LPPM 
▪ Kepala 

Program Studi 
▪ Dosen 
▪ Mahasiswa 

▪ Ketua STFSP 
▪ Wakil Ketua II 
▪ Kepala LPPM 
▪ Kepala 

Program Studi 

▪ Ketua STFSP 
▪ Wakil Ketua I 
▪ Wakil Ketua II 
▪ Kepala LPPM 
▪ Kepala 

Program Studi 

▪ Ketua STFSP 
▪ Wakil Ketua I 
▪ Kepala LPPM 
▪ Kepala 

Program 
Studi 

▪ Dosen 
▪ Mahasiswa 

 

1. Standar Mutu Pendidikan mencakup 9 (sembilan) standar, yaitu: standar kompetensi 

lulusan, standar isi pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar penilaian 

pembelajaran, standar dosen dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
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prasarana pembelajaran, standar pengelolaan pembelajaran, standar pembiayaan 

pembiayaan, dan standar etika pembelajaran. 

2. Standar Mutu Penelitian mencakup 9 (sembilan) standar yang terdiri atas standar 

hasil penelitian, standar isi penelitian, standar proses penelitian, standar penilaian 

penelitian, standar peneliti, standar sarana dan prasarana penelitian, standar 

pengelolaan penelitian, standar pendanaan dan pembiayaan penelitian, dan standar 

etika penelitian. 

3. Standar Mutu Pengabdian kepada Masyarakat mencakup 9 (sembilan) standar yang 

terdiri dari standar hasil pengabdian kepada masyarakat, standar isi pengabdian 

kepada masyarakat, standar proses pengabdian kepada masyarakat, standar 

penilaian pengabdian kepada masyarakat, standar pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat, standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat, standar 

pengelolaan pengabdian kepada masyarakat, standar pendanaan dan pembiayaan 

pengabdian kepada masyarakat, dan standar etika pengabdian kepada masyarakat. 

Prinsip dalam Melaksanakan SPMI STFSP: 

Untuk mencapai tujuan SPMI STF Seminari Pineleng serta untuk mewujudkan visi, misi, 

dan tujuan, sivitas akademik dalam melaksanakan SPMI pada setiap aras/level dalam 

perguruan tinggi selalu memegang prinsip: 

1. STFSP memiliki komitmen untuk membangun mutu institusi sesuai Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SN DIKTI), dan Standar yang ditetapkan oleh STFSP, yang 

mencakup standar bidang akademik dan non-akademik. 

2. STFSP berkomitmen juga untuk mengintegrasikan kebijakan-kebijakan terkini dalam 

bidang pendidikan tinggi, seperti Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, Indikator Kinerja 

Utama (IKU) ke dalam SPMI STFSP. 

3. Penjaminan mutu harus dilandaskan pada nilai-nilai utama serta budaya institusi 

STFSP yang menjunjung tinggi motto: Fides, Veritas, Ministerium; 

4. Seluruh komponen STFSP harus memiliki komitmen dalam memenuhi standar mutu 

serta meningkatkan mutu; 

5. Pencapaian standar mutu dan peningkatan mutu adalah tanggung jawab seluruh unit 

kerja; 

6. Cakupan penjaminan mutu STFSP adalah bidang akademik dan non akademik; 

7. Penjaminan mutu dirancang dan dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat agar atribut lulusan sebagaimana yang 

dirumuskan dalam poin-poin tujuan STFSP dapat tercapai; 
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8. Pelaksanaan kebijakan SPMI harus didasarkan pada kemampuan institusi dengan 

mengandalkan segenap potensi dan sumber daya yang ada untuk mengoptimalkan 

kemampuan institusi. 

H. Daftar Standar yang Ditetapkan Institusi 

1. STD/SPMI/01 Standar Kompetensi Lulusan 

2. STD/SPMI/02 Standar Isi Pembelajaran 

3. STD/SPMI/03 Standar Proses Pembelajaran 

4. STD/SPMI/04 Standar Penilaian Pembelajaran 

5. STD/SPMI/05 Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

6. STD/SPMI/06 Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

7. STD/SPMI/07 Standar Pengelolaan Pembelajaran 

8. STD/SPMI/08 Standar Pembiayaan Pembelajaran 

9. STD/SPMI/09 Standar Hasil Penelitian 

10. STD/SPMI/10 Standar Isi Penelitian 

11. STD/SPMI/11 Standar Proses Penelitian 

12. STD/SPMI/12 Standar Penilaian Penelitian 

13. STD/SPMI/13 Standar Peneliti 

14. STD/SPMI/14 Standar Sarana dan Prasarana Penelitian 

15. STD/SPMI/15 Standar Pengelolaan Penelitian 

16. STD/SPMI/16 Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian 

17. STD/SPMI/17 Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 

18. STD/SPMI/18 Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat 

19. STD/SPMI/19 Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat 

20. STD/SPMI/20 Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat 

21. STD/SPMI/21 Standar Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat 

22. STD/SPMI/22 Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian kepada Masyarakat 

23. STD/SPMI/23 Standar Pengelolaan Pengabdian kepada Masyarakat 

24. STD/SPMI/24 Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada Masyarakat 

25. STD/SPMI/25 Standar Pengelolaan Organisasi 

26. STD/SPMI/26 Standar Kemahasiswaan 

27. STD/SPMI/27 Standar Kerjasama 

28. STD/SPMI/28 Standar Keuangan 
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I. Daftar Standar Lain yang Ditetapkan 

1. STD/SPMI/29 Standar Identitas 

2. STD/SPMI/30 Standar Kepemimpinan 

3. STD/SPMI/31 Standar Sistem Penjaminan Mutu 

4. STD/SPMI/32 Standar Pembimbingan Akademik 

5. STD/SPMI/33 Standar Informasi 

6. STD/SPMI/34 Standar Kebersihan 

J. Daftar Manual 

1. MAN/SPMI/01 Manual Penetapan Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal 

2. MAN/SPMI/02 Manual Pelaksanaan Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal 

3. MAN/SPMI/03 Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Sistem Penjaminan Mutu 

Internal 

4. MAN/SPMI/04 Manual Pengendalian Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal 

5. MAN/SPMI/05 Manual Peningkatan Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal 

K. Daftar Formulir 

1. FORM/STD/SPMI/32.a Formulir Persetujuan KRS 

2. FORM/STD/SPMI/32.b Formulir Pembimbingan Akademik 

3. FORM/STD/SPMI/03.a Formulir Penilaian Kinerja Dosen di Kelas 

4. FORM/STD/SPMI/27.a Formulir Pernyataan Kesepakatan Kerjasama Sekolah Tinggi 

Filsafat Seminari Pineleng dan Paroki mengenai Pemimpin Peribadatan 

5. FORM/STD/SPMI/27.b Formulir Pernyataan Kesepakatan Kerjasama Sekolah Tinggi 

Filsafat Seminari Pineleng dan Paroki mengenai Praktek Weekend Pastoral 

6. FORM/STD/SPMI/27.c Formulir Pernyataan Kesepakatan Kerjasama Sekolah Tinggi 

Filsafat Seminari Pineleng dan Sekolah mengenai Praktek Katekese Sekolah 

7. FORM/STD/SPMI/27.d Formulir Pernyataan Kesepakatan Kerjasama Sekolah Tinggi 

Filsafat Seminari Pineleng dan Perguruan Tinggi mengenai Tenaga Bantuan Dosen 

8. FORM/STD/SPMI/03.a Formulir Kuisioner Evaluasi Proses Belajar Mengajar 

9. FORM/STD/SPMI/24.a Format Proposal Pengabdian kepada Masyarakat 

10. FORM/STD/SPMI/01.a FORMULIR PELACAKAN LULUSAN (TRACER STUDY)  

11. FORM/STD/SPMI/03.b Format Proposal Penelitian Berbasis Kompetensi 

12. FORM/STD/SPMI/03.c Format Proposal Penelitian Sosial, Humaniora, dan 

Pendidikan 
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13. FORM/STD/SPMI/03.d Format Proposal Penelitian Dosen Pemula 

14. FORM/STD/SPMI/03.e Format Proposal Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

15. FORM/STD/SPMI/03.f Format Proposal Penelitian Kepustakaan 

16. FORM/STD/SPMI/26.a Formulir Survei Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan di 

STFSP 

17. FORM/STD/SPMI/05.a Formulir Kepuasan Dosen dan Tenaga Kependidikan 

18. Formulir Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa 

19. Formulir Biodata Mahasiswa Baru 

20. Formulir Pengajuan Judul Skripsi 

21. Formulir Perubahan Judul Skripsi 

22. Formulir Pernyataan Bebas Plagiasi 

23. Formulir Lembar Persetujuan untuk Ujian Skripsi 

24. Formulir Penilaian Ujian Skripsi 

25. Formulir Berita Acara Bimbingan Skripsi 

26. Formulir Evaluasi Ujian Skripsi 

27. Formulir Pengesahan Teks Final Skripsi 

28. Formulir Surat Pernyataan Pengambilan Berkas Mahasiswa 

29. Formulir Penilaian Mata Kuliah oleh Mahasiswa 

30. Formulir Daftar Nilai Ijazah 

31. Formulir Hasil Ujian Kompetensi Yurisdiksi Imamat 

32. Formulir Daftar Presensi Kuliah 

33. Formulir Materi Kuliah 

34. Formulir Rekap Presensi Kuliah 

35. Formulir Rekap Materi Kuliah 

36. Formulir Daftar Hadir Ujian Tengah dan Akhir Semester 

37. Formulir Daftar Peserta Ujian dan Nilai Ujian Tengah dan Akhir Semester 

38. Formulir Berita Acara Ujian Tengah dan Akhir Semester 

39. Formulir Kartu Rencana Studi (KRS) 

40. Formulir Kartu Hasil Studi (KHS) 

41. Formulir Rekap Kehadiran Dosen 

42. Formulir Rekap Jadwal Pengawas Ujian 

43. Formulir Daftar Relasi Bimbingan Akademik 

44. Formulir Riwayat Bimbingan Akademik 

45. Formulir Rakapitulasi Status Akademik Mahasiswa 

46. Formulir Daftar Tugas Akhir 
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47. Formulir Pendaftaran Ujian Tugas Akhir 

48. Formulir Detil Ujian Tugas Akhir Mahasiswa 

49. Formulir Ujian Tugas Akhir Mahasiswa 

50. Formulir Laporan Master Tugas Akhir 

51. Formulir Daftar Transfer Nilai Mahasiswa 

52. Formulir Transkrip Mahasiswa 

53. Formulir Rekap Daftar Transkrip Mahasiswa 

54. Formulir Daftar Sesi Yudisium 

55. Formulir Pendaftaran Yudisium 

56. Formulir Detil Yudisium Mahasiswa 

57. Formulir Pengelolaan Yudisium 

58. Formulir Daftar Sesi Wisuda 

59. Formulir Pendaftaran Wisuda 

60. Formulir Pengelolaan Wisuda 

61. Formulir Master Mahasiswa Lulus 

62. Formulir Daftar Rekapitulasi Peserta Kelas 

63. Formulir Daftar Distribusi Nilai 

64. Formulir Daftar Distribusi Mata Kuliah 

65. Formulir Daftar Distribusi Hasil Studi Semester 

66. Formulir Daftar Distribusi Hasil Studi Kumulatif 

67. Formulir Distribusi Mahasiswa per Asal Propinsi 

68. Formulir Distribusi Asal SMTA Mahasiswa per Propinsi 

69. Formulir Profil Lulusan Mahasiswa per Yudisium 

70. Formulir Distribusi Lulusan berdasarkan IPK per Tahun Ajaran 

71. Formulir Distribusi Lulusan berdasarkan Lama Studi per Tahun Ajaran 

72. Formulir Distribusi Lulusan berdasarkan Lama Tugas Akhir per Tahun Ajaran 

73. Formulir Profil Mahasiswa berdasarkan Ruralitas Asal Mahasiswa 

74. Formulir Profil Mahasiswa berdasarkan Status Akademik 

75. Formulir Profil Penyelenggaraan Pendidikan 

76. Formulir Daftar Mahasiswa MBKM 

77. Formulir Daftar Nilai Transfer MBKM 

78. Formulir Daftar Aktivitas Mahasiswa MBKM 

79. Formulir Daftar Peminjaman Barang 

80. Formulir Bukti Penyerahan Skripsi (Tanda Terima Skripsi) 

81. Formulir Surat Keterangan Lulus 



27 

 
 

82. Formulir Surat Pemberitahuan Kelulusan Mahasiswa Baru 

83. Formulir Presensi Pegawai 

84. Formulir Laporan Kinerja Pegawai 

L. Daftar Instrumen 

1. Instrumen Penilaian Mutu 

M. Daftar SoP, Panduan, Pedoman, dan Kebijakan 

1. PED/STD/SPMI/05.a Pedoman Dosen 

2. PED/STD/SPMI/05.b Pedoman Tenaga Kependidikan 

3. PED/STD/SPMI/05.c Pedoman Pengisian BKD dan Evaluasi Pelaksanaan Tridharma 

Perguruan Tinggi  

4. PED/STD/SPMI/26.a Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru 

5. PED/STD/SPMI/28 Pedoman Pengelolaan Keuangan 

6. PED/STD/SPMI/06 Pedoman Pengelolaan Sarana Prasarana 

N. Referensi 

 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

 Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

 Permenristekdikti No. 62 tahun 2016 tentang SPM Dikti 

 Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Pendidikan Nasional 

 Statuta STFSP 
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